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Abstrak− Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan penjualan pada Toko Sembako Byghe di Silangkitang, Sumatera Utara 

dengan menggunakan metode program linear melalui pendekatan metode Simpleks yang dibantu oleh software POM-QM for 

Windows. Permasalahan utama yang dihadapi oleh toko sembako adalah keterbatasan stok barang dan modal usaha, sehingga 

penentuan jumlah penjualan setiap produk belum dilakukan secara optimal dan masih bersifat konvensional. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan operational research, di mana data diperoleh melalui observasi langsung dan 

wawancara dengan pemilik usaha. Variabel keputusan dalam penelitian ini meliputi jumlah penjualan lima jenis produk sembako, yaitu 

beras, minyak goreng, telur, gula, dan gas elpiji, dengan fungsi tujuan memaksimalkan keuntungan serta kendala berupa batas 

ketersediaan stok masing-masing produk. Model matematis yang telah disusun kemudian dianalisis menggunakan software POM-QM 

for Windows untuk memperoleh solusi optimal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode program linear mampu 

menghasilkan keuntungan maksimum sebesar Rp 2.994.500 per bulan. Temuan ini membuktikan bahwa penggunaan program linear 

dengan bantuan perangkat lunak POM-QM dapat membantu pelaku UMKM dalam menentukan kombinasi penjualan yang optimal, 

meningkatkan efisiensi pengelolaan stok, serta mendukung pengambilan keputusan bisnis yang lebih akurat dan berbasis data. 

Kata Kunci: Optimasi Penjualan; Program Linear; Metode Simpleks; POM-QM; Toko Sembako  

1. PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor yang memiliki peran strategis dalam 

mendukung perekonomian nasional maupun lokal. UMKM menjadi sektor sentral yang sedang dikembangkan dan 

diutamkan oleh pemerintah agar meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Rifa’i et al., 2021). Di wilayah Silangkitang, 

North Sumatra, Indonesia, UMKM yang bergerak di bidang perdagangan sembako menjadi tulang punggung penyedia 

kebutuhan pokok masyarakat sehari-hari. Keberadaan toko sembako tidak hanya berfungsi sebagai penyedia barang 

konsumsi, tetapi juga sebagai penggerak ekonomi lokal yang mampu menyerap tenaga kerja dan memberikan kontribusi 

terhadap pendapatan masyarakat. Namun, pelaku usaha seperti pemilik Toko Sembako Byghe sering menghadapi 

tantangan dalam menentukan alokasi stok barang dan strategi penjualan yang mampu memaksimalkan keuntungan 

dengan keterbatasan modal dan stok yang tersedia. Keputusan penjualan yang selama ini dilakukan masih bersifat 

konvensional, sehingga banyak peluang efisiensi dan peningkatan profit belum optimal diimplementasikan (Yuspira & 

Fitrianti, 2024). 

Dalam mendukung ekonomi Indonesia, khususnya untuk kelompok masyarakat yang berada pada tingkat sosial ekonomi 

rendah dan menengah (Daryani et al., 2024), saat ini UKM banyak mengalami permasalahan karena dunia bisnis yang 

terus berkembang, untuk itu UKM harus berinovasi ( matheus suprianto Rumetna et al., 2019). Selain itu, kelemahan 

yang paling pokok yang dialami oleh sebagian besar usaha kecil adalah pada aspek manajemen (Salsabilla et al., 2021). 

Permasalahan utama yang dihadapi UMKM sembako adalah keterbatasan dalam pengelolaan stok dan modal yang 

berdampak pada ketidakmampuan pelaku usaha untuk merumuskan strategi penjualan berbasis data. Hal ini menyebabkan 

keputusan bisnis sering kali hanya didasarkan pada intuisi atau pengalaman pribadi, tanpa adanya analisis matematis yang 

dapat memberikan gambaran objektif mengenai kombinasi produk yang paling menguntungkan. Kondisi tersebut 

menimbulkan urgensi untuk menghadirkan solusi berbasis teknologi dan metode analisis kuantitatif yang mampu 

membantu pelaku usaha dalam merumuskan strategi penjualan yang lebih efektif. 

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, penerapan metode kuantitatif dalam dunia usaha menjadi semakin 

relevan untuk mendukung pengambilan keputusan yang lebih rasional dan berbasis data. Salah satu metode yang dapat 

digunakan untuk menyelesaikan permasalahan optimasi penjualan adalah program linear. Metode ini memungkinkan 

pelaku usaha untuk memformulasikan permasalahan bisnis ke dalam model matematis yang sistematis, sehingga 

hubungan antara keuntungan dan keterbatasan sumber daya dapat dianalisis secara objektif. Dengan demikian, program 

linear dapat membantu menentukan kombinasi produk yang paling menguntungkan berdasarkan kondisi nyata usaha. 

Metode linear programming merupakan salah satu pendekatan matematis yang dapat digunakan untuk menyelesaikan 

permasalahan optimasi penjualan. Program linear memungkinkan pelaku usaha merumuskan masalah penjualan sebagai 

suatu fungsi objektif dengan tujuan memaksimalkan keuntungan, sekaligus mempertimbangkan berbagai kendala seperti 

modal, stok, dan permintaan pasar. Pemrograman linear digunakan untuk memaksimumkan atau meminimumkan fungsi 

tujuan, dengan adanya beberapa keterbatasan sumber daya yang diterjemahkan sebagai kendala (Amadea & Ayuningtyas, 

2020). Persoalan pemrograman linear dapat ditemukan pada berbagai bidang dan dapat digunakan untuk membantu 

membuat keputusan untuk memilih suatu alternatif yang paling tepat dan pemecahan yang paling baik (the best solution) 

(Sari et al., 2020). Penerapan metode Simpleks, sebagai salah satu teknik penyelesaian program linear, telah terbukti 
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efektif dalam membantu pengambilan keputusan berbasis data, khususnya dalam konteks usaha kecil dan menengah. 

Metode simpleks dikembangkan oleh George Dantzing pada tahun 1947 (M. S. Rumetna et al., 2020). Metode simpleks 

adalah salah satu metode yang cocok untuk digunakan pada PL yang memiliki variabel lebih dari dua fungsi kendala 

(Lina et al., 2022). Metode inipun efektif dalam menentukan jumlah produksi demi menghasilkan keuntungan yang 

optimum dari sebuah usaha atau perusahaan (M. S. Rumetna et al., 2021). Studi (Yuspira & Fitrianti, 2024) menunjukkan 

bahwa penggunaan program linear dengan metode Simpleks dapat memberikan model matematis untuk optimasi 

keuntungan usaha makanan khas, serta membantu merumuskan solusi penjualan terbaik dari berbagai kombinasi produk. 

Selain itu, pemanfaatan perangkat lunak POM-QM (Production, Operations, and Management Quantitative Methods) 

untuk menyelesaikan model program linear melalui metode Simpleks mempermudah perhitungan dan analisis solusi 

optimal secara cepat dan akurat (Capriyansyah et al., 2024). POM-QM for Windows adalah perangkat lunak yang 

dirancang untuk membantu analisis kuantitatif dalam pengambilan keputusan bisnis, termasuk peramalan penjualan 

(Nurul Hidayat et al., 2025). Dengan memanfaatkan teknologi informasi yang menggunakan tools POM-QM for windows 

dapat mempermudah menentukan dan menghitung keuntungan maksimal yang diperoleh dari setiap unit produk (Marsella 

et al., 2022). Analisis optimasi penjualan yang dibantu oleh perangkat lunak POM-QM dapat menyelesaikan 

permasalahan penjualan usaha kecil dengan menghasilkan keputusan penjualan yang mampu meningkatkan profit. Dalam 

konteks toko sembako, program linear mampu mengidentifikasi kombinasi produk terbaik untuk mencapai penjualan 

optimal, sehingga secara signifikan dapat meningkatkan efisiensi dan profit yang diperoleh usaha. 

Penelitian lain oleh (Adelia et al., 2025) pada Toko Sembako Ibu Sri menunjukkan bahwa optimasi pendapatan dengan 

menggunakan model matematis mengarah pada penggunaan sumber daya yang lebih efektif dan keputusan penjualan 

yang lebih efisien dibandingkan metode manual. Hal ini memberikan dukungan kuat terhadap relevansi penerapan model 

program linear pada toko sembako (Fadillah et al., 2024). Dikutip juga dari (Fadillah et al., 2024) dalam penelitiannya 

pada usaha gorengan di Pagutan Barat juga memberikan bukti bahwa metode Simpleks yang dibantu oleh software POM-

QM dapat mengoptimalkan jumlah penjualan harian dan memberikan keuntungan yang lebih tinggi, sehingga 

menunjukkan fleksibilitas pendekatan ini pada berbagai jenis usaha ritel kecil (Syahfitri et al., 2025). Penelitian terbaru 

oleh Simanjuntak (2024) pada toko buah Sirandorung memperkuat dasar metodologis penggunaan program linear untuk 

menentukan kombinasi harga dan jumlah penjualan optimal yang memberikan keuntungan maksimal. 

Perbedaan penelitian ini dibandingkan studi sebelumnya terletak pada fokus penerapan metode program linear berbasis 

POM-QM pada toko sembako di wilayah Silangkitang, yang belum banyak diteliti secara spesifik. Penelitian terdahulu 

lebih banyak berfokus pada usaha makanan khas, toko buah, atau usaha kecil lainnya, sementara penelitian ini secara 

khusus diarahkan pada toko sembako yang memiliki karakteristik berbeda dalam hal variasi produk, kebutuhan stok, serta 

pola permintaan konsumen. Dengan demikian, penelitian ini menghadirkan kebaruan (novelty) berupa penerapan metode 

optimasi matematis pada konteks toko sembako yang memiliki kompleksitas tersendiri. 

Urgensi penelitian ini muncul dari kebutuhan pelaku UMKM untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan stok dan 

strategi penjualan berbasis data, sehingga dapat meningkatkan profitabilitas usaha secara berkelanjutan. Penelitian ini 

menggunakan metode linear yang merupakan metode matematik dalam mengalokasikan sumber daya yang terbatas untuk 

mencapai suatu tujuan untuk memaksimumkan keuntungan (Aziiz et al., 2021). Solusi yang ditawarkan adalah penerapan 

model optimasi penjualan dengan metode Simpleks menggunakan software POM-QM, yang mampu memberikan hasil 

analisis cepat, akurat, dan aplikatif bagi pelaku usaha kecil. Dengan mengetahui teknik optimasi seperti pemrograman 

linear yang dapat diimplementasikan dalam bisnis, maka pihak UMKM dapat mengambil keputusan yang sifatnya 

berbasis pada data dan mampu meningkatkan efisiensi operasional mereka (Wijaya et al., 2025). Dengan adanya model 

ini, pelaku usaha dapat menentukan kombinasi produk yang paling menguntungkan, mengalokasikan modal secara lebih 

efisien, serta merumuskan strategi penjualan yang sesuai dengan kondisi pasar. 

Kontribusi penelitian ini adalah memberikan model optimasi penjualan berbasis data yang dapat digunakan sebagai acuan 

praktis bagi pelaku UMKM, sekaligus memperkaya literatur akademik mengenai penerapan linear programming dalam 

konteks toko sembako. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi pemerintah daerah dan lembaga 

pendamping UMKM dalam merancang program pelatihan dan pendampingan yang lebih efektif. Dengan demikian, 

penelitian ini menghadirkan state of the art berupa integrasi metode matematis dan perangkat lunak analisis kuantitatif 

untuk mendukung pengambilan keputusan bisnis UMKM secara lebih efektif, efisien, dan berkelanjutan. 

2. METODE PENELITIAN  

2.1 Kerangka Dasar Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan operational research, khususnya melalui 

penerapan program linear. Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian terapan (applied research) dengan tujuan 

memberikan solusi praktis terhadap permasalahan pengelolaan penjualan pada UMKM. Lokasi penelitian berada di Toko 

Sembako Byghe, Silangkitang, North Sumatra, Indonesia. Jumlah responden dalam penelitian ini adalah satu unit usaha 

dengan pemilik toko sebagai informan utama, serta data pendukung diperoleh melalui observasi aktivitas penjualan dan 

pencatatan stok barang. 

Hipotesis penelitian ini adalah bahwa penerapan metode program linear dengan bantuan perangkat lunak POM-QM for 

Windows dapat menghasilkan model optimasi penjualan yang lebih efisien dibandingkan metode konvensional. Variabel 

penelitian terdiri atas variabel independen berupa jumlah stok barang, modal, dan permintaan konsumen, serta variabel 
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dependen berupa keuntungan penjualan. Fungsi tujuan penelitian adalah memaksimalkan keuntungan, sedangkan fungsi 

kendala mencerminkan keterbatasan sumber daya yang dimiliki toko sembako. 

Kerangka pemikiran penelitian ini berangkat dari permasalahan keterbatasan modal dan stok yang dihadapi UMKM, yang 

kemudian dirumuskan ke dalam model matematis berbentuk program linear. Model ini diselesaikan menggunakan metode 

Simpleks dengan bantuan perangkat lunak POM-QM. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran sistematis mengenai bagaimana pendekatan matematis dapat digunakan untuk mendukung pengambilan 

keputusan bisnis berbasis data. 

2.2 Tahapan Penelitian  

Tahapan penelitian dilakukan secara sistematis untuk memastikan hasil yang diperoleh sesuai dengan tujuan 

penelitian. Tahap pertama adalah identifikasi masalah, yaitu mengamati kondisi penjualan di Toko Sembako Byghe dan 

menemukan kendala utama berupa keterbatasan modal serta stok barang. Tahap kedua adalah pengumpulan data, yang 

dilakukan melalui wawancara dengan pemilik toko dan observasi langsung terhadap aktivitas penjualan. Data yang 

dikumpulkan meliputi jenis produk sembako yang dijual, jumlah stok barang, harga jual, serta keuntungan per unit 

produk. 

Tahap ketiga adalah perumusan model matematis. Pada tahap ini ditentukan variabel keputusan berupa jumlah produk 

yang akan dijual, fungsi tujuan berupa keuntungan maksimal, serta fungsi kendala berupa keterbatasan modal dan stok. 

Model matematis disusun dalam bentuk persamaan program linear. Tahap keempat adalah analisis data menggunakan 

perangkat lunak POM-QM dengan metode Simpleks. Perangkat lunak ini digunakan untuk menyelesaikan model 

matematis secara cepat dan akurat, sehingga diperoleh solusi optimal. Tahap kelima adalah interpretasi hasil, yaitu 

memberikan rekomendasi jumlah penjualan optimal untuk setiap jenis produk sembako. 

2.3 Penyajian Data dan Model  

Tabel 1. Modal, Penjualan, Laba dan Ketersediaan Toko 

 

Nama Barang Modal Per Unit 

(Rp) 

Harga Jual Per 

Unit (Rp) 

Keuntungan Per 

Unit (Rp) 

Ketersediaan 

Maksimum/Bulan 

Beras 5 kg 60.000 77.000 17.000 40 karung 

Minyak Goreng 

1kg 

13.000 19.000 6.000 92 kemasan 

Telur/Papan         50.000  
 

60.000 10.000 20 papan 

Gula/kg 16.000 21.000 5.000 35 kg 

Gas 3 kg 12.000 22.000 10.000 140 tabung 

 

Tabel 2. Laba Penjualan Toko Sembako Byghe 

 

Nama Barang Jumlah Penjualan/Bulan Harga Total Penjualan 

(Rp) 

Keuntungan 

Bersih/Bulan (Rp) 

Beras 5 kg   35 karung 2.695.000 595.000 

Minyak Goreng 1kg 80 kemasan 1.520.000 480.000 

Telur/Papan 16 papan 960.000 150.000 

Gula/kg 25 kg 525.000 125.000 

Gas 3 kg 120 tabung 2.640.000 1.200.000 

 

2.4 Model Matematis  

a. Variabel Keputusan 

1. X1 = Jumlah beras yang terjual/bulan 

2. X2 = Jumlah minyak goreng yang terjual/bulan 

3. X3 = Jumlah telur yang terjual/bula 

4. X4 = Jumlah gula yang terjual/bulan 

5. X5 = Jumlah gas elpiji yang terjual/bulan 

 

b. Fungsi Tujuan 

     Maksimumkan: 

     Z = 595.000X1 + 480.000X2 + 150.000X3 + 125.000X4 + 1.200.000X5 

 

c. Fungsi Kendala 
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X1 ≤ 40  

X2 ≤ 92  

X3≤ 20  

X4 ≤ 35 

X5 ≤ 140 

2.5 Analisis dan Interpretasi  

Model matematis di atas kemudian dianalisis menggunakan perangkat lunak POM-QM for Windows dengan 

metode Simpleks. Analisis ini bertujuan untuk menentukan kombinasi jumlah penjualan optimal dari setiap jenis barang 

sembako agar keuntungan maksimal dapat dicapai. 

Interpretasi hasil akan memberikan rekomendasi praktis bagi pemilik toko dalam mengalokasikan modal dan stok secara 

efisien. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi teoritis dalam penerapan program linear pada 

UMKM, tetapi juga manfaat praktis berupa strategi penjualan yang berbasis data dan terukur. 

Model matematis di atas kemudian dianalisis menggunakan perangkat lunak POM-QM for Windows dengan metode 

Simpleks. Analisis ini bertujuan untuk menentukan kombinasi jumlah penjualan optimal dari setiap jenis barang sembako 

agar keuntungan maksimal dapat dicapai. Proses perhitungan dilakukan dengan memasukkan variabel keputusan berupa 

jumlah unit barang yang akan dijual, serta kendala yang mencerminkan keterbatasan modal, kapasitas stok, dan 

permintaan konsumen. Dengan demikian, hasil analisis tidak hanya menunjukkan angka keuntungan yang dapat 

diperoleh, tetapi juga memberikan gambaran mengenai strategi penjualan yang paling efisien sesuai kondisi nyata 

UMKM. 

Interpretasi hasil dari metode Simpleks akan memberikan rekomendasi praktis bagi pemilik toko dalam mengalokasikan 

modal dan stok secara lebih terukur. Misalnya, pemilik dapat mengetahui jenis barang yang sebaiknya diprioritaskan 

untuk dijual dalam jumlah lebih besar karena memberikan kontribusi keuntungan yang signifikan, sekaligus menghindari 

penumpukan stok pada barang yang kurang menguntungkan. Hal ini akan membantu pemilik usaha dalam menyusun 

kebijakan pembelian dan penjualan yang berbasis data, bukan sekadar intuisi atau perkiraan. 

Dengan adanya pendekatan ini, penelitian tidak hanya memberikan kontribusi teoritis dalam penerapan program linear 

pada UMKM, tetapi juga manfaat praktis berupa strategi penjualan yang dapat langsung diimplementasikan. Strategi 

berbasis data ini diharapkan mampu meningkatkan daya saing UMKM, khususnya dalam sektor perdagangan sembako 

yang memiliki dinamika permintaan cukup tinggi. Selain itu, hasil penelitian juga dapat dijadikan acuan bagi pelaku usaha 

lain dalam mengoptimalkan penggunaan sumber daya terbatas, sehingga tercipta efisiensi operasional dan peningkatan 

profitabilitas. Pada akhirnya, penerapan metode Simpleks melalui perangkat lunak POM-QM for Windows menjadi salah 

satu solusi nyata dalam mendukung pengambilan keputusan yang rasional, sistematis, dan berorientasi pada pencapaian 

keuntungan maksimal. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada tahap hasil penelitian ini disajikan proses penyelesaian permasalahan optimasi penjualan pada Toko 

Sembako Byghe dengan menggunakan metode program linear yang dibantu oleh software POM-QM for Windows. 

Analisis dilakukan berdasarkan model matematis yang telah dirumuskan pada tahap sebelumnya, yang terdiri dari variabel 

keputusan, fungsi tujuan, serta fungsi kendala yang merepresentasikan keterbatasan ketersediaan stok setiap produk 

sembako. Tujuan utama dari analisis ini adalah untuk memperoleh kombinasi penjualan produk yang mampu 

menghasilkan keuntungan maksimum tanpa melanggar batasan sumber daya yang ada. 

Proses pengolahan data dimulai dengan menentukan jumlah variabel keputusan dan kendala yang akan dianalisis dalam 

modul Linear Programming pada software POM-QM for Windows. Selanjutnya, fungsi tujuan yang berfokus pada 

maksimalisasi keuntungan serta fungsi kendala yang mencerminkan batas maksimum ketersediaan stok setiap produk 

dimasukkan ke dalam sistem. Setelah seluruh data dan parameter dimasukkan dengan benar, proses perhitungan dilakukan 

menggunakan metode Simpleks yang tersedia dalam perangkat lunak tersebut. 

Hasil perhitungan disajikan dalam bentuk tabel hasil linear programming dan tabel iterasi yang menunjukkan tahapan 

pencarian solusi optimal secara bertahap. Setiap iterasi menggambarkan proses perbaikan nilai fungsi tujuan hingga 

mencapai kondisi optimal, di mana tidak terdapat lagi kemungkinan peningkatan keuntungan tanpa melanggar kendala 

yang ditetapkan. Dengan demikian, output yang dihasilkan oleh software POM-QM memberikan gambaran yang jelas 

mengenai proses optimasi penjualan serta solusi optimal yang dapat diterapkan oleh pemilik Toko Sembako Byghe. 

Berikut Langkah-langkah yang harus dilakukan dalam melakukan optimasi penjualan pada Toko Semabako Byghe 

dengan software POM-QM for windows. 

1. Input 

Langkah pertama dalam penyelesaian program linear menggunakan software POM-QM for Windows adalah sebagai 

berikut : 
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a. Memilih Modul Linear Programming pada daftar modul. 

b. Menentukan  jumlah variabel keputusan dan kendala (Constrains). 

 
Gambar 1. Menentukan variabel 

 

c. Memasukkan data atau model matematika yang sudah ditentukan sebelumnya, yang meliputi fungsi tujuan dan 

fungsi kendalanya. 

 

 
Gambar 2. Memasukkan Data 

2. Hasil Output 

Dari hasil perhitungan optimasi penjualan menggunakan software POM-QM pada gambar 2 diperoleh hasil sebagai 

berikut. 

 
Gambar 3. Tabel Linear Programming Result 

 
Gambar 4. Tabel Iteration 1 
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Gambar 5. Tabel Iteration 2 

 
Gambar 6. Tabel Iteration 3 

 
Gambar 7. Tabel Iteration 4 

 
 Gambar 8. Tabel  Iteration 5 

 
Gambar 9. Tabel Iteration 6 

 

Gambar 10. Tabel Solutions List 
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Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan metode program linear dengan bantuan software POM-QM for 

Windows, diperoleh solusi optimal untuk permasalahan optimasi penjualan pada Toko Sembako Byghe. Proses analisis 

diawali dengan memasukkan fungsi tujuan dan fungsi kendala ke dalam modul Linear Programming pada POM-QM 

sesuai dengan model matematis yang telah dirumuskan pada tahap sebelumnya. Fungsi tujuan dalam penelitian ini adalah 

memaksimalkan keuntungan penjualan, sedangkan fungsi kendala mencerminkan keterbatasan ketersediaan stok masing-

masing produk sembako. 

Hasil perhitungan yang ditampilkan melalui tabel Linear Programming Result dan Solutions List menunjukkan bahwa 

metode Simpleks berhasil menemukan solusi optimal setelah beberapa iterasi. Proses iterasi dilakukan secara sistematis 

hingga diperoleh nilai fungsi tujuan maksimum tanpa melanggar batasan kendala yang telah ditetapkan. Hal ini 

menandakan bahwa model matematis yang digunakan telah memenuhi syarat kelayakan (feasible solution) dan 

optimalitas. 

Berdasarkan output akhir dari software POM-QM, diperoleh nilai maksimum fungsi tujuan (Z) sebesar Rp 2.994.500 per 

bulan. Nilai ini menunjukkan bahwa keuntungan maksimal yang dapat diperoleh Toko Sembako Byghe dari kombinasi 

penjualan produk sembako dalam satu bulan adalah sebesar Rp 2.994.500. Hasil ini diperoleh dengan tetap 

memperhatikan batas maksimum ketersediaan stok untuk setiap jenis barang, sehingga solusi yang dihasilkan bersifat 

realistis dan dapat diterapkan secara langsung dalam kegiatan operasional toko. 

Selain itu, hasil optimasi juga menunjukkan bahwa seluruh variabel keputusan berada dalam rentang kendala yang telah 

ditentukan. Artinya, jumlah penjualan masing-masing produk tidak melebihi kapasitas stok yang tersedia, sehingga tidak 

menimbulkan risiko kekurangan barang atau kelebihan permintaan. Dengan demikian, model optimasi ini mampu 

memberikan rekomendasi jumlah penjualan yang efisien dan sesuai dengan kondisi nyata Toko Sembako Byghe. 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa penggunaan metode program linear dengan bantuan software POM-QM for 

Windows mampu memberikan solusi optimal secara cepat dan akurat. Informasi yang dihasilkan dari proses optimasi 

dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan bagi pemilik toko dalam menentukan strategi penjualan yang lebih 

terarah. Dengan adanya hasil ini, pelaku usaha memiliki gambaran yang jelas mengenai potensi keuntungan maksimum 

yang dapat dicapai melalui pengelolaan penjualan yang optimal. 

3.1 Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, dapat diketahui bahwa penerapan metode program linear 

dengan bantuan software POM-QM for Windows mampu menghasilkan solusi optimal dalam menentukan kombinasi 

penjualan produk sembako pada Toko Sembako Byghe. Hasil optimasi menunjukkan nilai keuntungan maksimum sebesar 

Rp 2.994.500 per bulan, yang diperoleh dengan tetap memperhatikan keterbatasan stok masing-masing produk. Temuan 

ini membuktikan bahwa hipotesis penelitian yang menyatakan penerapan metode program linear lebih efisien 

dibandingkan metode konvensional dapat diterima. 

Secara konseptual, metode program linear bertujuan untuk memaksimalkan keuntungan dengan mengalokasikan sumber 

daya yang terbatas secara optimal. Dalam penelitian ini, keterbatasan tersebut direpresentasikan melalui kendala 

ketersediaan stok barang sembako. Hasil perhitungan menggunakan metode Simpleks menunjukkan bahwa seluruh 

kendala terpenuhi tanpa adanya pelanggaran, sehingga solusi yang dihasilkan bersifat feasible dan optimal. Hal ini 

menandakan bahwa model matematis yang dibangun telah sesuai dengan kondisi riil operasional Toko Sembako Byghe 

dan dapat diaplikasikan secara langsung dalam praktik usaha. 

Jika dibandingkan dengan kondisi sebelum dilakukan optimasi, penentuan jumlah penjualan pada Toko Sembako Byghe 

sebelumnya masih bersifat intuitif dan berdasarkan pengalaman pemilik usaha. Pendekatan tersebut berpotensi 

menyebabkan ketidakefisienan dalam pengelolaan stok dan belum mampu memaksimalkan keuntungan secara optimal. 

Dengan adanya model optimasi berbasis program linear, pemilik usaha memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai 

kombinasi produk yang memberikan kontribusi keuntungan terbesar, sehingga pengambilan keputusan dapat dilakukan 

secara lebih rasional dan berbasis data. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Yuspira dan Fitrianti (2024) yang menyatakan bahwa penerapan metode 

Simpleks menggunakan software POM-QM mampu menghasilkan kombinasi penjualan optimal dan meningkatkan 

keuntungan usaha. Kesamaan hasil juga ditemukan pada penelitian Capriyansyah et al. (2024) pada Toko Pede, di mana 

penggunaan linear programming terbukti efektif dalam mengoptimalkan penjualan toko sembako. Hal ini menunjukkan 

bahwa metode program linear memiliki tingkat konsistensi yang tinggi dalam menyelesaikan permasalahan optimasi 

penjualan pada UMKM sektor perdagangan. 

Selain itu, penelitian Adelia et al. (2025) pada Toko Sembako Ibu Sri juga menunjukkan bahwa optimasi pendapatan 

dengan pendekatan program linear mampu meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya dan memberikan keuntungan 

yang lebih maksimal dibandingkan metode manual. Temuan tersebut memperkuat hasil penelitian ini, khususnya karena 

memiliki kesamaan objek penelitian berupa usaha sembako. Penelitian Fadillah et al. (2024) pada usaha gorengan serta 

Syahfitri et al. (2025) pada toko buah juga membuktikan bahwa metode Simpleks dengan bantuan POM-QM efektif 

diterapkan pada berbagai jenis UMKM, sehingga menunjukkan fleksibilitas dan keunggulan pendekatan ini. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada fokus lokasi dan karakteristik usaha, yaitu Toko 

Sembako Byghe di wilayah Silangkitang yang memiliki variasi produk sembako dan pola permintaan yang berbeda. 

Penelitian ini memberikan kontribusi tambahan dalam literatur akademik dengan membuktikan bahwa metode program 
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linear tidak hanya relevan untuk usaha produksi atau makanan olahan, tetapi juga sangat efektif diterapkan pada usaha 

perdagangan sembako dengan perputaran barang yang tinggi dan margin keuntungan yang bervariasi. 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan manfaat langsung bagi pemilik Toko Sembako Byghe dalam menyusun 

strategi penjualan yang lebih terarah. Dengan mengetahui jumlah penjualan optimal tiap produk, pemilik toko dapat 

mengalokasikan modal secara lebih efisien, mengurangi risiko penumpukan stok, serta meningkatkan keuntungan secara 

berkelanjutan. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi pelaku UMKM lain yang memiliki 

permasalahan serupa dalam pengelolaan penjualan dan stok barang. 

Dengan demikian, pembahasan ini menegaskan bahwa penerapan metode program linear menggunakan software POM-

QM for Windows merupakan solusi yang efektif, aplikatif, dan relevan dalam mengoptimalkan penjualan UMKM 

sembako. Metode ini memberikan pendekatan yang sistematis, terukur, dan berbasis data dalam pengambilan keputusan 

bisnis. Hasil penelitian ini tidak hanya mendukung hipotesis yang diajukan, tetapi juga memperkuat temuan penelitian 

terdahulu, sehingga memberikan kontribusi teoritis dan praktis dalam pengembangan strategi pengambilan keputusan 

berbasis data pada sektor UMKM. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode program linear 

dengan bantuan software POM-QM for Windows terbukti mampu mengoptimalkan penjualan pada Toko Sembako Byghe 

di Silangkitang. Model matematis yang disusun dengan fungsi tujuan memaksimalkan keuntungan dan kendala berupa 

keterbatasan stok masing-masing produk berhasil menghasilkan solusi optimal yang feasible dan dapat diterapkan secara 

nyata dalam kegiatan operasional toko. Hasil analisis menunjukkan bahwa keuntungan maksimum yang dapat dicapai 

adalah sebesar Rp 2.994.500 per bulan, yang diperoleh melalui kombinasi penjualan produk sembako yang paling 

menguntungkan tanpa melanggar batas ketersediaan stok. Temuan ini menunjukkan bahwa pengambilan keputusan 

berbasis data melalui pendekatan kuantitatif lebih efektif dibandingkan metode konvensional yang hanya mengandalkan 

pengalaman dan intuisi pemilik usaha. Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya 

mempertimbangkan kendala stok barang dan belum memasukkan faktor lain seperti fluktuasi permintaan pasar, 

perubahan harga, serta biaya operasional tambahan. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

mengembangkan model dengan menambahkan variabel dan kendala yang lebih kompleks agar hasil optimasi menjadi 

lebih komprehensif. Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi praktis bagi pelaku UMKM dalam 

meningkatkan efisiensi dan profitabilitas usaha, serta kontribusi akademik dalam memperkaya penerapan metode 

program linear pada sektor perdagangan sembako. 
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